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MOTTO 

“Orang optimis dapat melihat cahaya, tapi orang pesimis selalu 

berusaha memadamkan cahaya” 

(Rene Descartes) 
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ABSTRAK 
Supian Azhari. 19204030017 Strategi Belajar Dari Rumah Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Suai Dini Di Masa Pandemi 
Covid-19: Studi Kasus Di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Sleman Yogyakarta. 
Tesis. Yogyakarta: Program Megister. Prodi Pendidikan Islam Anaka Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 2021. 

Berdasarkan literatur yang ada perkembangan sosial emosional anak terganggu 
akibat adanya covid-19. Namun fakta yang ditemukan di lembaga TK Islam Kreatif 
Keluarga ceria perkembangan sosial emosional anak usia dini baik sebelum 
maupun ketika adanya pandemi covid-19 secara keseluruhan anak berkembang 
dengan baik. Hal inilah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam lagi terkait dengan strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini dimasa pandemi. 

Penelitian ini menggunakan studi kasus dimana subyek dari penelitian ini 
adalah Guru dan Siswa yang ada di TK Islam Kreatif Kluarga Ceria Yogyakarta. 
Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tehnik pengumpulan data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan. Adapun jumalah responden penelitian ini 
melbatkan tiga orang Guru yaitu kepala sekolah dan guru kelas. 

Penelitian ini menunjukan bahwa (1). Pentingnya meningkatkan 
perkembanagan sosial emosional anak usia dini adalah agar bisa menanmkan sikap 
kesadaran diri, mengajarkan anak memiliki rasa empati dan membangun hubungan 
kepada semua orang lain (2). Pelaksanaan Pembelajaran Perkembangan Sosial 
Emosional Anak dalam Pembelajaran BDR di TK Islam Kereatif Keluarga Ceria 
Yogyakarta berjalan maksimal yang terlihat dari diri anak seperti kesadaran diri, 
mampu mengendalikan diri sendiri, memiliki tanggung jawab atas prilaku sendiri 
dan orang lain, menghargai pendapat orang. (3) Dampak positif bagi Guru adalah 
mampu merancang media pembelajaran yang efektif dengan menggunakan media 
teknologi, dampak negatif bagi Guru adalah keterbatasan dalam belajar mengajar 
sehingga pembelajaran tidak efektif untuk mengembangkan perkembangan sosial 
emosional anak. dampak postif bagi anak adalah lebih banyak berintraksi dengan 
orang tuanya, anak terbiasa hidup sehat seperti mencuci tangan dan memakai 
masker, dampak negatif terlihat dalam diri anak adalah kurang 
berintraksiberkomunikasi serta bermain sama teman sebayanya. 

 
Kata k unci: stratgi belajar, sosial emosional anak, pandemi covid-19 
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ABSTRACT 
 

Supian Azhari. 19204030017 Learning From Home Strategies In 
Developing Children's Emotional Social Intelligence At An Early Age During The 
COVID-19 Pandemic: A Case Study At The Ceria Family Creative Islamic 
Kindergarten, Sleman Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Master Program. Early 
Childhood Islamic Education Study Program, Faculty Of Tarbiyah And Teacher 
Training. Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2021. 

Based on the existing literature, the social-emotional development of 
children is disrupted due to COVID-19. However, the facts found in the Creative 
Family Islamic Kindergarten institution are cheerful, the social and emotional 
development of early childhood both before and during the COVID-19 pandemic, 
overall children are developing well. This is what causes researchers to be interested 
in studying more deeply related to the strategies used by teachers in improving the 
socio-emotional development of early childhood during the pandemic. 

This study uses a case study where the subjects of this study are teachers 
and students in the Kluarga Ceria Islamic Kindergarten, Yogyakarta. Data 
collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data 
collection techniques using data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The number of respondents in this study involved three teachers, 
namely the principal and class teacher. 

This research shows that (1). The importance of increasing the socio-
emotional development of early childhood is to be able to instill an attitude of self-
awareness, teach children to have a sense of empathy and build relationships with 
all other people (2). The implementation of Children's Emotional Social 
Development Learning in BDR Learning at the Kereatif Islamic Kindergarten of 
the Ceria Family Yogyakarta runs optimally which can be seen from the children's 
self-awareness, being able to control themselves, having responsibility for their 
own behavior and that of others, respecting people's opinions. (3) The positive 
impact for teachers is being able to design effective learning media using 
technology media, the negative impact for teachers is limitations in teaching and 
learning so that learning is not effective for developing children's social emotional 
development. the positive impact for children is interacting more with their parents, 
children are accustomed to healthy living such as washing hands and wearing 
masks, the negative impact seen in children is less interaction, communication and 
playing with their peers. 

 
Keywords: learning strategy, children's social and emotional, covid-19 pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
       

A. Latar Belakang 

 Adanya suatu wabah covid-19 ini yang mengakibatkan seluruh tatanan 

kehidupan manusia pada saat ini menjadi terbatas, dengan keterbatasan segala 

aktivitas dan kegiatan yang dilakukann oleh masyarakat mrmiliki dampak terhadap 

salah satu sektor yaitu satuan Pendidikan. sehingga berdampak terhadap salah 

satunya adalah satuan Pendidikan. di era saat ini memiliki keterbatasan dalam 

beraktivitas dan berkegiatan dimasa pandemi memang sangat menyulitkan bagi 

pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran terlebih di Lembaga 

Pendidikan anak usia dini.  

 Pada masa ini pendidik harus dihadapkan bekerja dua kali untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. dalam proses pembelajaran menggunakan belajar 

daring atau jarak jauh maka pendidik tidak hanya membing peserta didiknya saja 

akan tetapi orang tua dari peserta didik juga harus ikut serta atau terlibat dalam 

membantu jalannya suatu peroses pembelajaran.  dalam keterlibatan orang tua juga 

mempengaruhi dalam peroses pembelajaran bagi anak dalam menyediakan 

lingkungan belajar yang baik, orang tua juga haru mendesain tempat belajar anak 

senyaman mungkin agar bisa bermain supaya tidak cepat mudah bosen dalam 

belajar mengajar  khususnya pada pembelajaran anak usia dini di Lembaga PAUD. 

1 Rahma Aldila Sari Yunia Dianti, Mutiara Sinta, “Tumbuh Kembang : Kajian Teori Dan 
Pembelajaran PAUD Jurnal PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya Bermain Di Rumah Untuk Anak 
Usia Dini Dimasa Pandemi Covid-19,” Pg-Paud, Program Studi Keguruan, Fakultas Nusantara, 
Universitas Islam, no. November (2020). 
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Meskipun dalam belajar anak tidak stabil pada bulan-bulan ini, kerna anak 

melakukan belajar mandiri dirumah. Salah satunya akan berdampak terhadap anak 

adalah sistem sosial-emosional anak, terganggu motivas dalam berprestasi, intraksi 

dalam proses belajar tidak optimal . Maka Lembaga TK Islam Kreatif Keluarga 

Ceria, bergegas dalam mencari solusi untuk mengoptimalkan peroses pembelajaran 

guna untuk menjaga perkembangan anak stabil dan perkembangan sosial 

emosionalnya terjaga dimasa pandemi ini. 

Pembelajaran jarak jauh yang diadakan karena pandemic covid-19 ini 

memberikan dampak sangat luar biasa pada berbagai bidang salah satunya 

pendidikan.  Dampak tersebut tentu juga berpengaruh terhadap jenjang Pendidikan 

Anak Usia Dini. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ismi Fuziah dkk dalam 

judul penelitiannya adalah Anaslisis gangguan psikososial dan emosional AUD di 

RA Nurul Iman Medan Belawan Selama Pembelajaran Berbasis Daring. Dari hasil 

penelitiannya adalah menunjukan perubahan sikap terhadap Anak usia dini 

antaranya, adanya gangguan perkembangan psikososial anak jadinya pemalu, 

emosi berlebihan.   

 Pembelajara jarak jauh atau juga disebut dengan pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran mandiri yang pelaksanaannya di rumah masing-masing. 

Diterapkannya model pembelajaran jarak jauh (Daring) dikarenakan pemerintah 

2 Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar Dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: Refika 
Aditma, 2011). 

3 Pranam Cipta, “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi 
Covid-19,” Jurnal Of Early Childhood 2 (2020). 

4 Ismi Fauziah et al., “Analisis Gangguan Psikososial Dan Emosional Aud Di Ra Nurul 
Iman Medan Belawan Selama Pembelajaran Berbasis Daring,” Kumara Cendekia 8, no. 3 (2020): 
316, https://doi.org/10.20961/kc.v8i3.44282. 
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atau kemendikbud RI tidak ingin mengambil resiko dengan keberadaan pandemii 

covid-19 ini. Maka dari itu Kemendikbud RI telah mengeluarkan surat edaran No. 

15 Tahun 2020 tentang tantang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah (BDR) 

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid-19). Sebagai mana dasar 

hukum yang pertama (a) peraturan pemerintah nomor 17 tahun 2020 tentang pengelolaan 

dan penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah 

nomor 66 tahun 2020 tentang perubahan atas peraturan pemerintah mengenai tentang 

pengelolaan pendidikan  Terkait dengan aktivitas atau penugasan dalam peroses 

belajar mengajar dapat dilakukan dengan berbagai variasi yang sesuai dengan minat 

peserta didik. 

 Pentingnya perkembangan anak usia dini merupakan salah satu aspek 

manusia baik dari segi fisik, kognisi emosi mapun sosialnya yang sangat perlu 

diperhatikan oleh Guru dan orangtua . Karena perkembangan anak adalah pondasi 

awal atau dasar dari pertumbuhannya. Jadi perkembangan anak ditata dengan baik 

maka seterusnya pertumbuhan dan perkembangan anak juga akan ikut baik pula. 

Bronfenbreuner (Santrock:2006) mendefinisikan perkembangan anak itu memiliki 

pengaruh yang sanga penting yaitu yaitu mikrosistem, dimana dalam mikrosisitem 

ini merupakan lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan anak karena 

disebabkan anak dapat melakukan kontraksi langsung dan saling mempengaruhi. 

Jadi lingkungan mikro memiliki peran yang khusus dalam perkembangan anak 

5 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, “Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari 
Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19),” Surat Edaran Nomor 
15 Tahun 2O2O, no. 021 (2020): 1–20. 

6 Wisjnu Martani and Fakultas Psikologi, “Metode Stimulasi Dan Perkembangan Emosi 
Anak Usia Dini,” Juni 39, no. 1 (2012): 112–20. 
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dimana dalam mikro ini melibatkan unsur peranan orangtua, guru dan juga 

mencakup kuantitas dan kualitas pengasuhan . Adapun perkembangan anak usia 

dini terdapat dalam lingkungan adalah dengan lingkungan juga akan mempengaruhi 

perkembangan anak dalam berbagai hal antara lain: sosial emesional anak, bergam 

perbedaan, bermasyarakat, dan berpengaruh juga terhadap bagaimana seorang anak 

berkembang dan belajar dari lingkungannya. 

 Adanya pembelajaran daring dimasa covid-19 menunjukan bahwa secara 

umum perilaku sosial emosiaonal anak kurang bersikap kooperatif karena anak 

jarang bermain bersama, kurangnya sikap toleransi kurangnya bersosialisasi 

dengan teman terbatasi adanya belajar dirumah, emosi anak yang terkadang merasa 

bosan dan sedih, anak merasa rindu teman dan guru serta anak juga tercatat 

mengalami kekerasan verbal karena proses belajar yang lazim.  Hal ini menunjukan 

perkembangan sosial emosional anak terganggu akibat adanya covid-19. Namun 

fakta yang ditemukan di lembaga TK Islam Kreatif Keluarga ceria perkembangan 

sosial emosional anak usia dini baik sebelum maupun ketika adanya pandemi covid-

19 secara keseluruhan anak berkembang dengan baik. Hal inilah yang 

menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait dengan 

strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini dimasa pandemi. 

Penelitian yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Paud TK Islam kreatif 

keluarga ceria dalam hal ini yang searah dengan penelitian yang dilakukan Riyan 

7 Santrock, Masa Perkembangan Anak (jakarta: selemba humanika, 2011). 
8 Wening Sekar Kusuma and Panggung Sutapa, “Dampak Pembelajaran Daring Terhadap 

Perilaku Sosial Emosional Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 
(2020): 1635–43, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.940. 
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Dewi Puspita dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini dalam 

mengembangkan kemampuan kecerdasan sosial emosional anak usia dini dimasa 

belajar daring atau belajar jarak jauh. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Puspita mengenai Tentang Kendala Guru Paud dalam Mengajar pada masa pandemi 

covid-19 dan implikasi . Dalam penelitian yang lain yang juga dilakukakn oleh Ismi 

Fauziah, yang berjudul Analisis Gangguan Psikososial dan Emosional AUD di RA 

Nurul Iman Medan Belawan Selama Pembelajaran Berbasisi Daring . Judul ini 

searah dengan pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yakni 

dengan judul strategi kesiapan belajar anak usia dini dimasa dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini. Melihat begitu 

pentingnya aspek sosial emosional bagi aud, maka perlu dicari strategi yang efektif 

untuk mengembangkan aspek tersebut, terutama di tengah kondisi pandemi seperti 

ini. Agar aspek perkembangan sosial emosional anak usai dini tetap berkembang 

secara optimal dalam kondisi berubahnya sistem pembelajaran daring di tengah 

pandemi saat ini. Akan tetapi ada beberapa yang bisa beradaptasi dan 

mengoptimalkan pembelajaran daring dengan menerapkan strategi pembelajaran 

yang mendukung minat belajar peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar guna untuk memaksimalkan jalannya suatu pembelajaran. 

Hurlock 1978 (Muhammad Shaleh Assingkily) mendefinisikan 

Perkembangan Sosial emosional anak usia dini merupakan perubahan tata cara 

9 Mubiar Agustin et al., “Tipikal Kendala Guru PAUD Dalam Mengajar Pada Masa 
Pandemi Covid 19 Dan Implikasinya,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 
(2020): 334, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.598. 

10 Fauziah et al., “Analisis Gangguan Psikososial Dan Emosional Aud Di Ra Nurul Iman 
Medan Belawan Selama Pembelajaran Berbasis Daring.” 
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berperilaku yang dilandasi oeleh konsisi pisik seseorang. Dalam perubahan yang 

dialami oleh setiap orang melalui keterbiasaan, pelatihan, dan belajar, dalam 

perkembangan merupakan alur atau sebuah proses yang tidak bisa hadir dalam 

sebuah konsep. Maka dari itu perkembangan setiap seseorang malalui tahapan-

tahapan belajar dan berusaha, karena melalui belajar anak akan memperoleh 

kemampuan yang menggunakan sumber yang telah diwariskan dengan melalui 

mendapatkan kesempatan belajar untuk berkembang 

Jamris (Novi Mulyani: 2014) mendifinisikan perkembangan adalah proses 

yang bersifat kumulatif. Maksudnya dimana dengan perkembangan yang pertama 

kali akan menjadi dasar dari perkembangan selanjutnya . Oleh karena itu apabila 

ada hambatan pada perkembangan yang pertama maka akan ada hambatan-

hambatan lagi dari perkembangan selanjutnya hingga dewasa. Jadi perkembangan 

yang pertama adalah penentu bagi diri anak, apabila perkembangannya sesuai 

dengan pertumbuhannya maka perkembangan selanjutnya tidak aka nada hambatan 

juga, dan apabila perkembangannya terhambat dari sejak pertama seperti yang 

dikemukaan di atas maka akan terhambat juga di perkembangan selanjutnya.  

 Permasalahan di atas, maka peneliti sanagat tertarik untuk mengkaji 

permasalahan-permasalahan yang lebih mendalam terkait tentang strategi apa yang 

digunakan Guru dalam proses belajar mengajar untuk mengoptimalkan 

perengembangkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini di TK Islam Kreatif 

Keluarga Ceria Yogyakarta. Dalam hal ini strategi pembelajaran merupakan sangat 

11 Novi Mulyani, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 
Dini,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr 3, no. 1 (2014): 133–47, 
https://doi.org/10.24090/jimrf.v3i1.1013. 
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penting untuk diperhatikan oleh Guru guna untuk memberikan ransangan terhadap 

peserta didik sehingga kegiatan belajar walaupun secara tidak langsung atau belajar 

di rumah tidak mempengaruhi minat belajar siswa sehingga menciptakan Susana 

yang menyenangkan dan mengembirakan walaupun belajar mandiri di rumah.  

B. Fokus Penelitian 

1. Batasan Masalah 

 Berbagai kiasan dari latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti sangat 

tertarik untuk mengkaji atau menganalisa lebih dalam lagi mengenai tentang belajar 

dari rumah (BDR) selama masa pandemi covid-19 ini. Batasan masalah pada 

penelitian ini adalah hanya membahas mengenai strategi belajar dari rumah dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini studi kasus di TK Islam 

Keratif Keluarga Ceria Yogyakarta. 

C. Rumusan masalah  

Berdasalkan permasalahan di atas mengenai tentang bagaimana strategi belajar 

yang digunakan oleh Lembaga Pendidikan TK Islam Kreatif keluarga Ceria 

Yogyakarta dengan belajar jarak jauh dalam mengembangkan kecerdasan sosial-

emosional anak usia dini dapat di uraikan dari permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengapa perkembangan kecerdasan sosial emosional anak usia dini harus 

ditingkatkan dalam BDR di TK Islam Keratif Keluarga Ceria Yogyakatra.? 

2. Bagaiamana pengembangan sosial emosional anak dalam pembelajaran BDR 

yang diterapkan di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Yogyakarta.?  
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3. Apa Dampak penerapan strategi BDR dalam mengembangkan kecerdasan sosial 

emosional anak di TK Islam Keratif Keluarga Ceria Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Fokus dalam penelitian yang telah di paparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui seberapa pentingnya perkembangan sosial emosional anak 

usia dini perlu ditingkatkan walaupun dalam kedaan BDR di TK Islam Kreatif 

Keluarga Ceria Yogyakatra. 

b. Untuk Mendeskripsikan bagaimana penerapan Guru dalam mengembangkan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini selama pembelajaran BDR di 

TK Islam Kreatif Keluarga Ceria Yogyakatra. 

c. Untuk menganalisis Seperti apa dampak perkembangan sosial emosional anak 

dalam pelaksanaan BDR di masa pandemi covid-19 di TK Islam Kreatif 

Keluarga Ceria Yogyakatra 

2. Manfaat penelitian 

a. Mamfaat teoritis 

Mamfaat penelitian secara teoritis adalah penelitian ini diharapkan dapat 

bermamfaat sebagai berikut:  

1. Sebagai bahan kajian selanjutnya di dalam Lembaga Pendidikan guna untuk 

menambah wawasan dan keilmuan secara teoritis dalam mengembangkan 

kecerdasan sosial emosional terhadap anak usia dini pada masa yang akan 

datang. 
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2. Hasil penelitian ini juga dapat menambah khasanah Pustaka di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta serta menambahkan ilmu 

pengetahuan bagi pembaca mengenai tentang strategi belajar dari rumah 

dalam meningkatkan perkembangan kecerdasan sosial emosiona anak serta 

sebagai refrensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki permasalahan 

selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

1. Mamfaat Bagi Lembega Pendidikan 

Manfaat penelitian ini secara praktis dari berbagai hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diharapkan bermanfaat bagi paraktisi 

Pendidikan guna untuk meningkatkan kualitas Pendidikan khususnya 

Pendidikan anak usisa dini dan bisa dijadikan panduan bagi pendidik dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah PAUD.  

2. Manfaat Bagi Guru 

Manfaat bagi guru dalam penelitian ini adalah guna untuk menjadikan 

bahan ajar dan sebagai refrensi terhadap para pendidik pada khususnya Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini terutama dalam merancang suatu strategi belajar 

yang mewujudkan pembelajaran yang berkualitas.  

3. Manfaat Bagi Orang Tua 

 Penelitian ini dapat menjadikan bahan pertimbangan terhadap orang 

tua dalam mendami anaknya saat belajar dari rumah. 
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E. Kajian Pustaka  

Agar mendapatkan gambaran sekaligus menguatkan terhadap penelitian 

yang relevan, maka peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang terkait 

dengan judul penelitian yang akan diteliti. Adapun penelitian terdahahul yang 

terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Pertama, penelitian dari (Dalima Septiria) dengan judul tesis”perkembangan 

sosial emosional anak kelompok bermain melalui alat permainan deduktif megic 

box.  dengan hasil penelitian. perkembangan sosial emosional anak kelompok 

belajar melalui alat permainan edukatif magic box, perkembangan aspek sosial 

emosional terhadap anak usia dini terlihat jelas perubahan perekembangnnya 

dengan melalui bermain magic box, dalam permainan ini anak sangat antusias dan 

partisipasinya dalam belajar yang menyenangkan sehingga menimbulkan rasa ingin 

tahu terhadap benda magic box dan rasa percaya diri dalam menyebutkan nama-

nama benda yang berada didalam kotak. Dengan permainan magic box ini 

perkembangan terlihat jelas Ketika rasa empati dan kasih saying terhadap teman-

temannya. Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan anakdi perumahan 

Pondok Nuli yakni: (a) kurangnya pengetahuan dan pemahaman terhadap orang tua 

tentang fase perkembangan anak. (b). tidak ada tempat sarana bermain di pondok 

Nuli. (c). Adapun fasiltas umum tidak ada yang mengurus. (d). belum adanya 

pengajuan proposal untuk membangun sarana lingkungan tempat anak bermain. 

Adapun peran masyarakat terhadap perkembangan sosial emosional anak adalah 

12 Dalima Septiria, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok Bermain Melalui 
Alat Permainan Edukatif Magic Box,” 2020. 
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sebagai berikut: (a). menjaga dan mengawasi setiap pergerakan orang guna untuk 

menjaga kemanan anak dalam bermain. (b). memperingati dan memberikan nasehat 

terhadap anak. (c). mempasilitasi kegiatan anak dan menjaga anak untuk bermain 

cerita. (d). memberikan anak untuk bermain diluar dan di dalam rumah. 

 Pembeda dalam penelitian yang dilakukan oleh Dalima Septria dengan 

peneliti adalah peniliti mengkaji tentang bagaiman kesiapan belajar secara tatp 

muka di masa ajaran baru (new normal). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dalima Septria adalah peneliti ini mengkaji tentang perkembangan sosial emosional 

anak kelompok bermain melalui alat permainan deduktif megic box”. Dalam hal 

ini, sudah terlihat jelas perbedaan variable penelitian dan tempat penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu dan sekarang di atas, akan tetapi terdapat 

kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang perkembangan 

kemampuan kecerdasan sosial emosional anak usia dini. Dalam hal ini penelitian 

terdahulu ini bisa dijadikan gambaran atau wawsan dalam penelitian yang 

selanjutnya akan dilakukan oleh peneliti lainnya. 

Kedua: dalam penelitian (Hillia Izza) dengan judul meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui metode proyek pada anak 

kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV Kota Jambi 2020. .Dalam hasli 

penelitinnya adalah hasilnya sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Terdapat 

peningkatan perkembangan sosial emosional anak melalui  metode bermain proyek  

dalam siklus rata-rata 33,5% dan penelitian perkembangan sosial emosional anak 

13 Izza Hillia, Malik Abdul, and Jamilah, “Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini Melalui Metode Proyek Pada Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
Bustanul Athfal IV Kota Jambi” (UIN SULTAN TAHAHA SAIFUDIN JAMBI, 2020). 
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yang telah dilakukan  pada siklus  pertama yakni menjadi 39,6%, akan tetapi dalam 

pelaksanaan siklus pertama itu belum maksimal dikarenakan ada kekurangan dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk itu dilakukan penelitian pada siklus ke dua dan 

hasilnya adalah 57,6% dalam siklus ke dua yang dilakukan oleh peneliti ada 

peningkatan yang signifikan akan tetapi dalam penelitian siklus kedua masih 

terdapat kekurangan hingga dilanjutkan pada siklus ke tiga dimana pada siklus ke 

tiga yang dilakukan oleh peneliti terdapat peningkatan perkembangan sosial 

emosional anak dengan melalui metode proyek pada anak yang cukup baik dalam 

hasilnya adalah rata-ratanya 84,3% dengan ini dapat dikatagorikan perkembangan 

sosial emosional anak usia dini    dengan melalui metode proyek pada anak 

kelompok B di taman kanak-kanak Asyiyah Bustanul Atfal IV Kota Jambi sesuai 

dengan standar kelulusan di Lembaga tersebut. 

 Hal yang membedakan dalam penelitian di atas adalah terkait dengan variabel 

yang dikaji yakni penelitian yang dilakukan oleh (Hillia Izza) dengan judul 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui metode 

proyek pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV Kota Jambi 

2020. Sedangkan penelitian sekarang mengkaji tentang bagaimana kesiapan 

pendidik dalam melaksanakan belajar tatap muka secara langsung di sekolah 

dengan menggunakan protocol Kesehatan. Sudah jelas sekali perbedaan variabel 

yang dikaji oleh penelitian dan serta tempat penelitiannya berbeda dengan 

penelitian terdahulu dan sekarang. Akan tetap dalam kesamaan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang perkembangan kemampuan kecerdasan sosial 

emosional anak usia dini. 
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Ketiga: dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rohayati) berupa journal 

penelitian dengan judul faktor yang berhubungan dengan perkembangan anak 

dalam hasil penelitiannya adalah berdasarkan data yang telah disajikan dalam 

pembahasan tentang gambaran perkembangan sosial emosional anak dalam usia 2-

3 tahun puskesmas Natar Lampung Selatan 2015 .Dalam hasilnya terdapat 

hubungan antara pola asuh, interaksi, dan setatus Kesehatan dengan perkembangan 

sosial emosional anak 2-3 tahun dan tidak ada hubungan jumlah anak dalam 

perkembangan sosial emosional anak. dalam hasil penelitian di yang dipaparkan di 

atas maka perlu melakukan penelitian dalam bentuk invertensi untuk melihat 

pengaruh stimulasi terhadap perkembangan anak, dalam berbagai metode 

eksperimen dan saran secara akplikatif dengan berbagai harapan dalam penerapan 

perkembangan stimulasi perkembangan sosial emosional anak dapat menjadi satu 

agenda rutin khususnya dipelayanan dasar baik di puskesmas atau posyandu. 

Adapun pelayanan Kesehatan dasar khususnya diharapkan pihak sekolah dapat 

bekerja sama dengan puskesmas setempat guna memberikan penyuluhan tentang 

perkembangan sosial emosional anak usia dini kepada orang tua sehingga dapat 

mempraktekkan kedalam kehidupan sehari-hari. 

Hal yang membedakan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas 

adalah peneliti terdahulu mengkaji “faktor yang berhubungan dengan 

perkembangan anak dalam hasil penelitiannya adalah berdasarkan data yang telah 

disajikan dalam pembahasan tentang gambaran perkembangan sosial emosional 

14 Rohayati, “Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkembangan Sosial Emosi Anak,” 
Jurnal Keperawatan XII, no. 1 (2016): 73–80, http://ejurnal.poltekkes-
tjk.ac.id/index.php/JKEP/article/view/353. 
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anak dalam usia 2-3 tahun puskesmas Natar Lampung Selatan 2015, sedangkan 

peneliti yang dilakukan pada saat ini adalah mengkaji tentang bagaimana strategi 

kesiapan pendidik dalam mengajar tatp muka di Lembaga Pendidikan paud Tk 

Islam Kreatif Keluarga Ceria Yogyakarta 2021. Jadi terlihat jelas sekali perbedaan 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang dilihat dari metode 

yang digunakan dan tempat penelitian yang dilakukan. Akan tetapt penelitian ini 

searah dengan sama-sama mengkaji tentang pengembangan kemampuan 

kecerdasam sosial emosional terhadap anak usia dini  

Keempat: Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sukatin dkk) dalam 

journal peneltiannya yang berjudul analisis psikologi perkembangan sosisla 

emosional anak usia dini dengan hasil penelitiannya adalah   anak merupakan masa 

kemasan yang dimulai dari kepekaan dan sensitiv dalam merespon ransangkanan 

yang ada di dalam lingkungan.  Dalam masak kepekaan terhadap anak adalah 

kematangan dari fungsi fisik dan pisikis dari dalam diri anak. pada masa 

kematangan anak juga sebagai landasan atau dasar dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif terhadap anak, fisikomotorik anak, kemampuan bahasa 

terhadap anak, perkembangan ssosialemosional anak, moral dan agam terhadap 

anak dalam perkembangan sosial emosional terhadap anak usia dini untuk 

mencapai kematangan berintraksi dengan sesama dimana dalam diri anak 

menyesuaikan diri terhadap orang lain, norma kelompok, dan tradisi. Apa bila 

kepekaan dalam emosional anak tinggi maka anak akan bisa mulai mengenal 

15 Sukantin et al., “Analisis Psikologi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini,” 
Bunayya 6, no. 2 (2019): 156–71. 
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lingkungan yang baru dan bisa memahami diri sendiri dalam berbagai perasaan 

yang muncul dalam diri anak. dalam kecerdasan sosial emosional anak usia dini 

bisa di kembangkan dengan melalui permainan, dalam permainan juga 

mempengaruhi perkembangan anak memlalui teman-temannyaa dalam bermain.   

Hal yang menjadi pembeda dalam penelitian di atas adalah strategi dan tempat 

penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu dia menggunakan analisis 

pekembangan psikologi sosial emosional anak usia dini dan penelitian yang akan 

dilakukan sekarang adalah mengkaji tentang kesiapan belajar tatap muka dalam 

mengembangkan kemampuan kecerdasan sosial emosional anak. Adapun tempat 

penelitian juga berbeda, penelitian terdahulu melakukan penelitian menggunakan 

penelitian kajian Pustaka, sedangkan penlitian yang akan dilakukan pada saat ini 

adalah dengan secar langsung terjun ke lapangan di Tk Islam Kreatif Keluarga Ceria 

Yogyakarta. Sudah terlihat jelas bagaiman perbedaan yang signifikan dalam 

penelitian ini akan tetapi kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang perkembangan kemampuan kecerdasan sosial emosional terhadap 

anak usia dini. Jadi penelitian terdahulu adalah sebagai gambaran atau acuan untuk 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada saat ini untuk menambahkan 

refrensi dalam penelitian guna untuk menambah wawasan tentang teori-teori 

perkembangan sosial emosional anak.    

Kelima: dalam penelitian yang dilakukan oleh Indanah & Yulistianingrum 

yang terdapat dalam jurnal penelitannya dengan judul perkembangan sosial 
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emosional anak usia pra sekolah.  Dalam tujuan dan hasil penelitiannya adalah agar 

bisa mengatahui bagaimana hubungan jenis kelamin, berapa banyak jumlah 

saudaranya, dan Pendidikan dan pendapatan dari keluarganya. Dalam jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan croos sectional. Adapun populasi dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penliti adalah orang tua yang mempunyai anak yang 

usia pra sekolah di Desa Dempet Kabupaten Demak. Dalam tehnik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah menggunakan tehnik stratified Random sampling 

dengan jumlah 84 responden dan dalam hasil penelitian ini adalah menunjukan 

bahwa ada keterkaitan yang signifikan antara jenis kelamin, jumlah saudara, 

Pendidikan orang tua, dan pendapatan orang tua, dalam keluarga yang memiliki 

pola asuh dengan perkembangan sosial emosional anak usia pra sekolah dengan 

nilai P vule sebesar <0,05. 

Jadi dapat dilihat di atas yang jadi pembeda dalam penelitian ini adalah 

penelitian di atas adalah tempat pelaksanaan penelitian dimana penelitian terdahulu 

dalam melakukan penelitian yang dilakukan oleh penliti adalah orang tua yang 

mempunyai anak yang usia pra sekolah di Desa Dempet Kabupaten Demak. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan di Lembaga pendidkan paud islam tk 

keluarga kreatif ceria di Yogyakarta. Terlihat jelas perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang sekarang akan tetapi sama-sama 

16 Indanah Indanah and Yulisetyaningrum Yulisetyaningrum, “Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Pra Sekolah,” Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan 10, no. 1 (2019): 
221, https://doi.org/10.26751/jikk.v10i1.645. 
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mengkaji tentang perkembangan kemampuan kecerdasan sosial emosional anak 

usia dini.  

Keenam: dari penelitian Leli Fartiliana Dea & Eva Latipah dalam 

perkembangan kemampuan kognitif dan sosial emosional melalui penerapan media 

balok dan bermain peran pada siswa Tk Kuntum Mekar Lampung dalam hasil 

penelitiannya adalah dengan keberhasilan penerapan media balok dan metode 

bermain peran dalam pengembangan kognitif dan sosial emosional anak usia dini 

dibuktikan dengan anak berkembang dengan sesuai harapan, seperti anak mampu 

mengenal benda berdasarkan fungsi, anak mampu mengklasifikasikan benda 

berdasarkan bentuk, warna dan ukuran, anak mampu mengenal pola ABC, anak 

mampu mengenal konsep bilangan, anak mampu membilang banyak benda 1-10 

dan anak mampu bersikap kooperatif dengan teman, anak mampu mengenal tata 

krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, anak mampu 

memahami peraturan dan disiplin dan anak mampu menunjukkan sikap empati.  

Selain itu juga dari penelitian yang dilakukan oleh Rendra Nur Rofiah, Hibana, 

dalam implementasi pembelajaran dalam mengembangkan sosial emosional anak 

usia 0-5 tahun dengan menggunakan strategi pembelajaran dengan menggunakan 

area. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran area di TK 

Al-Amin Jember meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. TK Al-Amin 

Jember menggunakan enam area dalam pembelajaran yakni area agama, area sains, 

area balok, area bahasa, area matematika, area seni. Sikap yang ditunjukkan anak 

17 Leli Fertiliana Dea and Eva Latipah, “Pengembangan Kemampuan Kognitif Dan Sosial-
Emosional Melalui Penerapan Media Balok Dan Bermain Peran Pada Siswa TK Kuntum Mekar, 
Lampung,” Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 2 (2017): 185, https://doi.org/10.14421/al-
athfal.2017.32-06. 
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dalam pelaksanaan pembelajaran area adalah dapat menaati aturan permainan, 

mengetahui haknya, serta dapat mengatur diri sendiri sesuai dengan Standart 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 5-6 tahun indikator rasa 

tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain pada aspek perkembangan sosial 

emosional.  

Adapun yang menjadi pembeda dalam penelitian adalah situasi dan kondisi 

pada saat ini tidak mendukung pada pelaksanaan pembelajaran seperti biasa, karena 

pada saat ini pelaksanaan pembelajaran pada masa ini dengan belajar daring atau 

belajar dari rumah. Jadi guru kesulitan dalam menentukan media apa yang akan 

digunakan pada saat belajar dari rumah, karena dengan belajar dari rumah tidak 

semua anak-anak memiliki media yang lengkap yang dapat digunakan pada saat 

pelaksanaan proses belajar. Dan yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah 

instansi atu lembaga tempat penelitian dimana pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di Tk Islam Kreatif Keluarga Ceria Yogyakarta. Jadi setiap 

media atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru yang ada di 

lembaga tersebut menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan. 

Adapun yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah perkembangan 

sosial emosional anak usia dini baik sebelum maupun ketika adanya pandemi covid-

19 secara keseluruhan anak berkembang dengan baik. Hal inilah yang 

menyebabkan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait dengan 

18 Renda Nur Rofiah, Hibana, and Susilo Surahman, “Implementasi Pembelajaran Area 
Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Riset Golden Age PAUD 
UHO 4, no. 2 (2021). 
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strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini dimasa pandemi. 

F.  KerangkaTeori 

Menjaga penelitian ini agar tidak keluar dari pembahasan mengenai tentang 

permasalaha-permasalahan yang ada dalam penelitian. Maka dari itu peneliti perlu 

mengkaji tentang kerangka teoritis yang sesuai dengan konsep penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yang akan digigunakan sebagai landasan dasar dan acuan 

dalam menjawab sebuah permasalahan penelitian.   

1.  Strategi Belajar dari Rumah (BDR) 

 Belajar dari rumah ada berbagai aplikasi pembelajaran daring yang dapat 

di terapkan di masa pandemic covid-19, seperti google Classroom, Google Met, 

whatsapp dan zoom. Seperti halnya dikatakan oleh Cristina dalam jurnal (Imam 

Syafi’I dkk), alat komunikasi yang digunakan dalam melaksanakan belajar jarak 

jauh terbagi menjadi dua yaitu Ansinkron, alat komunikasi ini merupakan suatu 

pengiriman yang bisa ditanggapi setiap saat adapun Asinkron ini terdiri (email, 

blog, tutorial, vidio) dan Sinkron, alat komunikasi Sinkron ini bisa digunakan dalam 

waktu nyata dan peserta harus melakukan login pada waktu yang sama, Sinkron ini 

terdiri dari (konfrensi audio/vidio).  

Adapun ungkapan dari Dirjen PAUD Dikdasmen Kemendikbud yang di 

tulis oleh Yusi Srihartini dkk, Haris Iskandar mengungkapkan bahwa guru tdak 

semestinya terpaku dalam pelaksanaan pembelajaran daring dan pemberian tugas, 

19 Imam Syafi’i et al., “Penerapan Video Pembelajaran Daring Anak Usia Dini Pada Masa 
Pandemi Covid-19,” Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2020): 140–60. 
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walaupun pelaksanaan pembelajarannya dengan belajar daring atau belajar dari 

rumah (BDR) secara online, guru diharapkan bisa mengembakan mengembangkan 

kreativitas dan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggembirakan dengan cara melalui tiknologi.  

Dalam suatu pelaksanaan pembelajaran, penting untuk membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan rancangan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan bermain yang mendukung anak dalam proses belajar. RPP 

yang disusun guru selama masa pandemi covid 19 dirancang sangat sederhana 

berbeda dengan RPP yang dirancang untuk situasi normal. Perencanaan merupakan 

salah satu tugas yang harus dilakukan oleh guru. Rencana pembelajaran yang 

disusun guru akan membantu mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Rencana yang disusun oleh guru juga dapat memandu orang tua dalam menyiapkan 

alat dan bahan main atau media bermain dan mendampingi anaknya selama 

beraktivitas di rumah.   

Selain itu, dalam suatu pelaksanaan pembelajaran hal lain yang juga penting 

aalah model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa di 

implementasikan pada masa pandemi ini adalah dengan menggunakan 

pembelajaran secara online atau belajar dari rumah dengan cara belajar daring. 

Adapun menurut Moore, Dickson-Dane dalam (Firman dan Sri Rahayu Rahman), 

pelaksanaaan pembelajaran secara online merupakan pembelajaran yang 

20 Yusi Srihartini et al., “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Online Di Era Pandemi 
Covid-19,” TARBIATUNA Journal of Islamic Education 1 | Tarbiatuna 1, no. 1 (2020): 1–21, 
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/tarbiatuna/article/view/219. 

21 “Buku Saku BDR” (Direktorat PAUD KEMDIKBUD, 2020), 4. 
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menggunakan jaringa internet dengan asksesibilitas, konektivitas, fleksibelitas dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis intraksi dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusi Srihartini dan Maulida Pratami 

Lestari tentang pembelajaran daring atau belajar dari rumah memiliki pengaruh 

baik dalam belajar mengajar walaupun dengan pembelajaran secara online/ daring, 

hal ini akan memudahkan pendidik dalam menyampaiakan pembelajaran dalam hal 

ini juga peserta didik bisa mendapatkan wawasan baik menambah kemandirian dan 

pendewasaan individual. Dan Adapun pengaruh negatifnya pembelajaran daring ini 

adalah tidak efektifnya suatu pembelajaran karena proses pembelajaran dengan cara 

jarak jauh sehingga tidak bisa berkomunikasi secara langsung dengan peserta 

didiknya dan tidak bisa mengamati dengan leluasa perkembangan dan pertumbuhan 

peserta didiknya sendiri.  

2. Perkembangan sosila emosional anak usia dini 

Perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah hal yang paling utama 

yang harus diperhatikan baik bagi pendidik maupun orang tua, karena 

perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah landasan yang paling 

mendasar dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa 

yang akan dating bagi diri anak. briggs dalam Indanah & Yulistianingrum pada 

masa anak usia dini adalah hal yang tepat dalam menanmkan perkembangan sosial 

emosional anak dimana dalam masa kanak-kanak adalah sanagat berpengaruh 

terhadap perkembangan ank. Apabila perkembangan anak itu sesuai dengan 

22 S. Rahayu F. Firman, “Pembelajaran Online Di Tengah Pandemi Covid-19,” Indonesia 
Journal Of Educational 2 (2020). 

23 Srihartini et al., “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Online Di Era Pandemi 
Covid-19.” 
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pertumbuhan dan perkembangannya di masa awal (anak-anak), maka 

perkembangannya akan berjalan dengan baik dan sehat serta anak akan siap 

menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya di masa yang akan mendatang.  

Gresham Mayaksaroh & Gustina mengungkapkan perkembangan sosisl 

merupakan kesuksesan yang dimiliki oleh seseorang dalam berintraksi sosial.  

Apabila anak memmiliki perilaku sosial yang rendah maka akan berpengaruh 

terhadap masalah perkembangan sosial anak dan akan berakibatkan tidak percaya 

diri dalam melakukan sesuatu di sekolah maupun di lingkungan keluarganya. 

Dalam hal ini kemampuan sosial anak usia dini bisa diperoleh melalui teman sebaya 

lingkungan, keluarga, dan masyarakat. 

Perkembangan sosial anak usia dini juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam berintraksi kepada seseorang baik teman sebayanya mapun 

orang dewasa pada umumnya, perkembangan sosial emosional anak usia dini juga 

memiliki pengetahuan dalam merancang dan mengungkapkan sebuah 

emosionalnya secara lengkap baik berupa emosional yang positif maupun negatif.  

Jadi perkembangan sosial emosional anak usia dini dapat diartikan sebagai 

kemampuan anak dalam melakukan sebuah intraksi dengan seseorang guna untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan bisa mengontrol emosionalnya secara baik 

24 Indanah and Yulisetyaningrum, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Pra 
Sekolah.” 

25 Rahayu Tresna Dewi Ajeng, Mira Mayasarokh, and Gustina Eva, “Perilaku Sosial 
Emosional Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age 4, no. 01 (2020): 181–90, 
https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.2233. 

26 Femmi Nurmalitasari, “Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia Prasekolah,” 
Buletin Psikologi 23, no. 2 (2015): 103, https://doi.org/10.22146/bpsi.10567. 
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dalam menyesuaikan diri dalam memahami keadaan serta persaan berintraksi 

dengan orang lain. 

Perkembangan sosial emosional anak usia dini terdiri dari bebrapa 

komponen yang terdapat dalam peraturan pemerintah No.137 Tahun 20014 

mengenai tentang perkembangan sosial emosional anak usia dini sebagaiamana 

yang dimaksud pada ayat 1 adalah.  

a. Kesadaran diri, memperlihatkan kemampuan diri, mengenal persaan sendiri, 

dan mengendalikan diri, serta mampu menyesuaikan diri terhadap orang lain. 

b. Memiliki rasa tanggung jawab untuk diri sendiri, mengatur diri sendiri, serta 

bertanggung jawab atas prilaku atas perbuatannya demi kebaikan bersama. 

c. Memiliki rasa bersosialisasi, mencakup kemampuan bermain dengan teman 

sebayanya, memahami perasaan, merespon, berbagi, menghargai pendapat 

orang lain, bersikap koopratif, toleran dan berprilaku sopan. 

Hurlock mendefinisikan mengenai tentang pola dari perkembangan sosial 

emosional anak usia dini memiliki beberapa aspek sebagai berikut: merasak 

ketakutan, merasa malu, kekhawatiran, kecemasan, keamarahan, kecemburuan, 

duka cita, persaan ingin tahu, dan kembiraan.  Jadi dalam berbagai aspek pola 

perkembangan sosial emosional anak usia dini memiliki ciri-ciri di atas yang harus 

diperhatikan oleh pendidik maupu orangtua. Adapun pola perkembangan sosial 

emosional 0-6 tahun dalam table berikut: 

 

27 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, 13. 

28 Suyadi, Psikologi Belajar Paud Pendidikan Anak Usia Dini (yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2010). 
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Table 1 pola perkembangan anak usia dini0-6 tahun   

No Pada Emosi Ransangan Reaksi 

1 Takut Suara keras, gelap, binatang 
dan rasa sakit 

Lemas tak berdaya dan 
menangis 

2 Malu Orang yang belum dikenal Menangis dan 
memalingkan muka 

3 Khawatir Melebih-lebihkan dan 
menghayalkan 

Wjah berperengai yang 
tampak khawatir 

4 Cemas Pesimis dan terpojok Murung, gugup, dan 
mudah tersinggung 

5 Amarah Rintangan dan pembatasan 
gerak 

Diam, berkata kasar, 
Tindakan yang anarkis 

6 Cemburu Kurangnya perhatian Melawan orang lain dan 
berlembut hati untuk 
menarik simpati orang 

7 Duka cita Kehilangan yang disukai Menangis atau situasi 
tertekan hilangnya serela 
makan, dan dan hilangnya 
nikmat terhadap yang ada 
didepannya. 

8 Ingin tahu Segala hal yang baru Membuka mulut, 
mengadahkan kepala dan 
mengerutkan dahi 

9 Gembira Fisik yang sehat, Permainan 
dan sesuatu ganjil 

Senyum atau tertawa, 
mendengkut, mengoceh, 
merangkak berdiri, 
berjalan, dan berlari 

 

Table di atas dapat diketaahui ada 9 ciri-ciri aspek pola perkembangan sosial 

emosional anak usia dini yang harus perhatikan oleh pendidik maupun orangtua, 

dimana dalam emosi yang dimiliki oelh anak bisa dicerdaskan melalui dengan 

pengajaran ya ng baik terhadap anak. apabila perkembangan kecerdasan sosial 

emosional anak menunjang lebih baik maka dalam pembentukan peribadi yang 

genius terhadap anak . 

29 Suyadi. 
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Padamasa pandemi saat ini adalah masalah terberat bagi Pendidikan 

terlebihnya pada Pendidikan anak usia dini, dimana pada proses belajar mengajar 

menggunkan proses belajar jarak jauh menmberikan dampak pada perkembangan 

sosial emosional anak tidak berjalan dengan baik karena pada pembelajaran ini anak 

haru dibatasi dalam beraktivitas seperti bermain sama teman sebayanya, berintraksi 

pada semu orang, bahkan tidak boleh keluar rumah. Akibatnya berdampak terhadap 

perkembangan sosial emosional anak dan juga menimbulkan kesulitan bagi 

keluarga maupun Lembaga Pendidikan PAUD pada umumnya untuk mengatasi 

bagaiman cara mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan sosial emosional 

anak dalam belajar di rumah.  

3. Pembelajaran dimasa pandemi covid-19 

Masa pandemi Covid-19 pendidikan pada anak usia dini dalam peraturan dari 

kemendikbud no 137 tentang Standar Nasional kependidikan PAUD. Dimana 

pendidik yang mendampingi baik pendidik muda dalam penentuan statusnya 

apakah pendidik utama didasari oleh kualifikasi terhadap pendidik yang 

bersangkutan.  Yuni Aryani Koedoes mendefinisikan tentang bagaimana solusi 

pembelajaran anak usia dini pada masa pandemi covid-19. Dalam Lembaga 

Pendidikan anak usia dini pada masa ini mengalami kesulitan bagi pendidik 

khususnya di Lembaga PAUD tentang strategi pembelajaran yang akan digunakan 

pada proses belajar mengajar terhadap anak usia dini dengan menggunakan belajar 

30 Farida Rohayani, “Menjawab Problematika Yang Dihadapi Anak Usia Dini Di Masa,” 
Qawwam: Journal For Gender Mainstreaming 14, no. 1 (2020): 29–50, 
https://doi.org/10.20414/Qawwam.v14i1.2310. 

31 La Hewi and Linda Asnawati, “Strategi Pendidik Anak Usia Dini Era Covid-19 Dalam 
Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Logis,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, 
no. 1 (2020): 158, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.530. 
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jarak jauh dimasa pandemi covid-19.  Dalam hal ini peneliti di atas memiliki solusi 

dalam strategi pembelajaran jarak jauh yang sesuai dengan kebutuhan proses 

belajar mengajar adalah dengan memberikan pelatihan terhadap pendidik 

khususnya Guru PAUD dalam mengembangkan suatu media pembelajaran yang 

interaktif berbasis muliti media dalam meliputi vido animasi, gambar, serta audio 

dalam pembuatan aplikasi semacem games yang berhubungan terhadap anak usia 

dini  dengan menggunakan media guna untuk memberikan kemudahan dalam 

peroses belajar mengajar dan memudahkan anak untuk memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik. 

Menuurut purwanto dampak dari adanya pandemic covid-19 ini terhadap 

Pendidikan adalah dimana anak-anak mengalami keterpaksaan dalam belajar tanpa 

adanya sarana-prasarana di rumah yang memadai, pada dasarnya pembelajaran 

seperti ini peserta didik tidak pernah melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan pembelajaran jarak jauh. Satria Ningrum dan Prasetyo mengungkapkan 

tentang pembelajaran pada masa pandemic ini ialah adanaya perbedaan atmosfer 

saat melaksanakan belajar dui kelas dengan perubahan tempat pelaksanaan belajar 

di rumah, maka dalam mengawasi perkembanagan anak usia dini akan semakin 

terbatas dan pendidik juga kurang leluasa dalam menyampaiakn materi 

pembelajaran.  

Permasalahan yang sering kali kali menjadi faktor penghambatan keberhasilan 

dari suatu kegian seperti halnya dalam KBM yang berlangsung via online menjadi 

32 Yuni Aryani Koedoes et al., “Solusi Pembelajaran Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi 
Covid-19” 2, no. 2 (2020): 87–92. 

33 Syafi’i et al., “Penerapan Video Pembelajaran Daring Anak Usia Dini Pada Masa 
Pandemi Covid-19.” 
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kendala dalam proses pembelajaran yang dilakukan, maka dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rizkon Halal Syah Aji, mengatakan kendala yang telah dialami 

dalam dunia Pendidikan Indonesia adalah perlu mengikuti alur yang sekiranya 

dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat.   

Adapun permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran di era pandemi covid-

19 ini berdampak terhadap orang tua dari wali murid dalam mendampingi anak-

anaknya dalam belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Ainun.M & Erni.M dalam 

hasil penelitiannya terdapat tiga hal pokok permasalahan utama dalam 

mendampingi anak-anaknya dalam belajar seperti: teknologi, mental, dan peran. 

Dari ketiga pokok ini memiliki permasalahan yang terhubung dimana teknologi 

mempengaruhi mental orang tua yang harus kembali mempelajari teknologi, selain 

mempelajari hal baru, karena teknologi terus berkembang, para orang tua juga 

khawatir pada anak-anak mereka yang belom paham mengenai tentang 

pengoprasian ponsel, bahkan tidak semua orang tua yang pintar dalam mengajar. 

Selain masalah mental, peran orang tua juga semakil bertambah. Dimana mereka 

berkewajiban untuk bekerja dari rumah dan ditumpuk dari tugas dari anak-anaknya 

yang terus menerus ada.    

G. Sistematiak Pembahasan  

Sitematika dalam penelitian ini adalah dengan melalui beberapa tahapan-

tahapan yang di bagi menjadi beberapa sub perbab, dengan penyusunan 

34 Rizkon Hlal Syah Ajie, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah 
Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran. SALAM,” Jurnal Sosial Dan Budaya 7 (2020). 
  35 Ainun Mustarsyida and Erni Munastiwi, “Problematika Orang Tua Dalam Mendampingi 
Anak Pada Pembelajaran Era Pandemi Covid-19,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Dan 
Konseling Islam 5, no. 1 (2021): 1–14, http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK. 
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sistematika pembahasan ini mengikuti prosedur yang di gunakan oleh program 

studi PIAUD UIN Sunan Kalijaga yang disesuaikan dengan variabel penelitian. 

Adapun sisitematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I “Pendahuluan” Adapun didalam pendahuluan ini berisi dengan 

latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan dan mamfaat penelitian, pengkajian 

Pustaka, kerangaka teori, dan sistematika pembahasan. 

BAB II “ teori dan variabel” dimana dalam bab ini mengkaji tentang 

landasan teori dari strategi pembelajaran jarak jauh atau belajar dari rumah dan 

mengkaji tentang teori perkembangan kemampuan kecerdsan sosial emosional 

anak usia dini. 

BAB III “Menjelaskan tentang metodelogi penelitian yang terdiri dari”. 

Jenis penelitian yang digunakan, tempat dan waktu penelitian, subyek dan objek 

penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis data, kurikulum yang digunakan, 

dan gambaran umum sekolah di Lembaga Pendidikan anak usia dini PAUD Tk 

Islam Keluarga Ceria, yang ada di sleman Yogyakarta.  

BAB IV “Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan tentang bagaimana 

strategi yang digunakan oeleh pendidik dalam pembelajaran jarak jauh atau 

belajar di rumah (BDR) dimasa pandemi covid-19 guna untuk mengembangakan 

kemampuan kecerdsan sosial emosional anak usia dini di Lembaga tersebut, dan 

bagai mana perencanaan dan pelaksanaan yang di lakukan pada saat proses belajar 

mengajar anak serta dampak apa yang terlihat dalam menggunakan strategi 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi ini. 
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BAB V Berisi tentang Kesimpulan dan Saran dari uarain atau hasil 

pembahasan di atas mengenai tentang strategi belajar daring dalam 

mengembangkan kemampuan kecerdsan sosial emosional anak usia dini di 

Lembaga PAUD Tk Islam Keluarga Ceria di seleman Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

Strategi Belajar BDR Dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini Dimasa Pandemi Covid-19 Dengan Penelitian Studi Kasus di TK 

Islam Kreatif Keluarga Ceria Sleman Yogyakarta. Adapun hasil dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adapun dalam pentingnya meningkatkan perkembanagan kecerdasan sosial 

emosional anak usia dini adalah untuk menjadikan landasan dasar dari 

pengenalan anak dalam berbagai jenis emosi dan cara menanggapinya. Dalam 

berbagai penjelasan oleh Guru di TK Islam Kreatif Keluarga Ceria mengenai 

tentang betapa pentingnya dalam menanmkan sikap sosial emosional anak 

sejak dini agar perkembangan sosial emosional anak tetap berjalan secara 

optimal. Berdasarkan informasi yang di dapatkan oleh peneliti terkait dengan 

tujuan dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini di 

lembaga TK Islam Kreatif Keluarga Ceria dapat dipaparkan sebagai berikut: 1. 

Menanmkan sikap kesadaran diri, Mengajarkan anak memiliki rasam empati 

dan membangun hubungan kepada semua orang 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Perkembangan Sosial Emosional Anak dalam 

Pembelajaran BDR di TK Islam Kereatif Keluarga Ceria Yogyakarta adalah 

dengan menggunakan pemberian tugas terhadap anak. menyapa anak dengan 
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melalui video call, dan mengajak anak bernyani sambal bermain. Dengan 

adanya kegiatan tersebut bertujuan agar anak tetap nyaman dalam belajar dan 

beraktivias di rumah. 

 Mengetahu perkembangan anak di TK Islam Kretaif Keluarga Ceria Ceria 

adalah dengan melalui kegiatan pelkasanaan pembelajaran Guru selalu 

mengamati bagaimana perkembangan anak melalui kegiatan aktivitas 

pelaksanaan belajar dari rumah setiap hari baik melalui penugasan ataupun 

dengan penjelasan dari orang tua wali murid. Adapun ketercapaian dari 

perkembangan sosial emosional anak terlihat dari. (1). kesadaran diri dan 

mampu mengendalikan diri sendiri. (2). memiliki tanggung jawab atas prilaku 

dan perbuatannya sendiri dan orang lain. (3). memliki sikap sosialisasi. (4). 

memiliki rasa berbagi. (5). bersikap koopratif. (6). menghargai pendapat orang. 

3. Dampak pembelajaran perkembangan kecerdasan sosial emosional anak usia 

dini dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di lembaga TK 

Islam Kreatif Keluarga Ceria  ini, terkait dengan kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran dari rumah. 

a. Adapun dampak yang dirasakan oleh Guru adalah Guru bisa 

mengaplikasikan sistem pembelajaran dengan belajar online menggunakan 

media teknologi seperti smarphone dan laptop dalam melaksanakan kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan pembelajaran daring ini juga Guru dan 

Orang tua bisa bekerjasama dalam mengontrol perkembangan anak. Hal 

tersebut akan berdampak positif bagi dunia Pendidikan yang baik pada masa 

ini maupun pada masa yang akan dating. 
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b. dampak yang dialami oleh Guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran seperti kurangnya memahami dalam pengaplikasian media 

pembelajaran sehingga mengakibatkan kurang optimal dalam belajar-

mengajar, selain itu juga keterbatasan akses internet sebagai penunjang dalam 

melaksanakan kegiatan belajar dimasa pandemi ini. Dengan keterbatasan kuota 

internet maka itu berdampak bagi kegiatan pelaksanaan belajar menjadi tidak 

efektif dalam belajar 

c. Dampak bagi anak dengan adanya wabah ini jadi anak-anak terbiasa dengan 

pola hidup sehat selalu mencuci tangan, dan memakai masker, dan anak lebih 

banyak banyak berintraksi bersama orang tua, keluarga. Adapun dampak 

negative terhadap siswa dalam melakukan pembelajaran daring ini adalah 

Dimasa pandemi ini kurangnya berintraksi dan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya sehingga anak kurang bermain sehingga anak meras mudah bosan, 

mudah marah. 

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian tesis ini dibuat dengan ketidak sempurnaan dan 

banyak sekali dalam kekurangan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan masukan 

dan saran dari semua pihak yang membacanya baik yang bersifat membangun 

mapun memberikan pembaharuan yang lebih mendalam lagi terkait dengan 

strategi belajar BDR dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak 

usia dini di masa pandemi. Tentu dengan partisipan dalam penulisan tesisi ini dari 

kalangan semu pihak yang membantu mak penuli dengan segala hormat 

mengucapakan terimakasih yang sedalam-dalanya atas berkonstribusi dalam 
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pembuatan tesis ini. Adapun konstribusi dari penelitian ini terhadap Universitas 

UIN Sunan Kalijaga agar dapat membantu lebih banyak lagi refrensi terkait 

dengan pembelajaran daring atau belajar dari rumah (BDR) di masa pandemi ini 

dan bisa dijadikan panduan terhadap peneliti lain yang meneliti tentang Strategi 

Belajar Dari Rumah Untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19. 
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